BABYV
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Dari penelitian yang penulis lakukan mengenai “Peran Tokoh Adat
Minangkabau dalam Menyikapi Kebijakan Syibhul ‘iddah (Studi Kasus Di
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat)”. Maka dapat
di tarik Kesimpulan sebagai berikut :

Penerapan Surat Edaran Nomor: P-005/D].I11/Hk.00.7/10/2021 di Kota
Padang telah berjalan pada tataran administratif, terutama di KUA sebagai
pedoman penundaan pencatatan nikah bagi laki-laki yang masih berada dalam
masa ‘iddah mantan istrinya. Kebijakan ini dijalankan untuk menjaga
ketertiban administrasi perkawinan dan mencegah poligami terselubung.
Namun, karena Surat Edaran hanya bersifat administratif dan tidak memiliki
kekuatan mengikat secara normatif, penerapannya belum seragam dan tidak
dipahami sebagai kewajiban syar‘i, mengingat fikih Islam tidak mengenal
‘iddah bagi laki-laki. Pelaksanaan Surat Edaran bersifat kondisional dan

bergantung pada kebijakan institusional serta penerimaan sosial masyarakat.

Struktur adat Minangkabau tidak terlibat secara formal dalam
pelaksanaan Surat Edaran, tetapi berperan secara sosial dan kultural. Tokoh
adat dan Ninik Mamak menjalankan mekanisme adat berupa masa tunggu
tidak tertulis bagi laki-laki pascaperceraian untuk menjaga marwah, mencegah
fitnah, dan melindungi perempuan. Keterlibatan adat tampak dalam bentuk
nasihat, musyawarah keluarga, pemberian restu sosial, dan mediasi konflik.
Adat berfungsi sebagai penguat legitimasi sosial kebijakan negara, selama
pelaksanaannya tidak bertentangan dengan prinsip adat basandi syarak,

syarak basandi Kitabullah.
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5.2 SARAN

1. Kepada tokoh adat, diharapkan dapat lebih aktif memberikan edukasi
dan bimbingan kepada anak dan kemenakan mengenai hukum
perkawinan, khususnya terkait syibhul ‘iddah dan ‘ddah. Peran ini
penting agar praktik yang berkembang di masyarakat tetap sejalan
dengan nilai-nilai syariat Islam tanpa mengabaikan aspek
kemanusiaan.

2. Kepada masyarakat, khususnya masyarakat Kecamatan Koto Tangah,
Kota Padang, agar meningkatkan pemahaman mengenai ketentuan
hukum atau aturan yang berlaku pada negara dan islam, terutama
terkait syibhul ‘iddah dan ‘iddah. Pemahaman yang baik diharapkan
dapat mencegah terjadinya kemudharatan pasca perceraian dan saling

melindungi hak masing-masing.
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